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Abstrak 

Untuk pengembangan perpustakaan, salah satu aspek yang paling penting untuk dipertimbangkan adalah koleksi 
informasi. Tujuan penelitian ini yang berfokus kepada pengaruh ketersediaan jurnal proquest online terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi pengguna di Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik USU. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 
tersedianya jurnal ProQuest online di Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, berdasarkan persepsi 
pengguna perpustakaan yang baik, dan penegasan pengguna perpustakaan bahwa mereka mencari bahan 
referensi untuk tugas perkuliahan dari jurnal ProQuest online daripada perpustakaan. Hal ini telah digunakan 
secara efektif oleh pelanggan perpustakaan sebagai sumber daya untuk membantu dalam penciptaan tugas 
kuliah. Jurnal ini menyediakan sumber informasi terkini dan akurat yang dapat digunakan sebagai referensi 
ketika menyelesaikan kursus dan penelitian. Dengan demikian, Proquest Journal memiliki dampak yang 
signifikan terhadap tuntutan informasi pengguna. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sumatera Utara. 
 
Kata Kunci: Ketersediaan Koleksi; Kebutuhan Informasi; Jurnal Online ProQuest; Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik USU. 

  

Abstract 

For library development, one of the most important aspects to consider is the collection of information. The 
purpose of this study focuses on the effect of the availability of online proquest journals on meeting user 
information needs in the Library of the Faculty of Social and Political Sciences USU. This type of research is 
descriptive research using qualitative approach methods. This research data collection technique is through 
observation, interviews, and documentation. The result of this study is the availability of online ProQuest 
journals in the Library of the Faculty of Social and Political Sciences, based on good perceptions of library 
users, and the affirmation of library users that they are looking for reference materials for lecture assignments 
from online ProQuest journals rather than libraries. It has been used effectively by library patrons as a resource 
to aid in the creation of coursework. This journal provides a source of current and accurate information that 
can be used as a reference when completing courses and research. Thus, Proquest Journal has a significant 
impact on users' information demands. Library of the Faculty of Social and Political Sciences, University of 
North Sumatra. 
 
Keyword: Collection Availability; Information Needs; Online Journal ProQuest; USU Faculty of Social and 
Political Sciences Library. 
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1. Pendahuluan 
 
Setiap orang membutuhkan informasi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Dalam 

arti terbatas, informasi mengacu pada informasi, berita, dan pesan, sedangkan dalam arti luas, 
mengacu pada sains [1]. Esensi keingintahuan seseorang terus berkembang seiring dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan. Seperti yang dikemukakan oleh Sutarno, perkembangan ilmu pengetahuan 
konsisten dengan keingintahuan manusia yang tak terpuaskan dan upaya serta kemampuan mereka. 

Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut sebagai "jantung" universitas karena, tanpanya, 
proses pelaksanaan pembelajaran mungkin tidak akan optimal [2]. Menurut pelaksanaannya, 
perpustakaan perguruan tinggi dikelola oleh lembaga pendidikan tinggi terkait. Namun, kerja sama 
dengan pihak lain layak untuk upaya pengembangan di masa depan. Pengguna civitas akademika 
terdiri dari tenaga pengajar perguruan tinggi (dosen), mahasiswa, peneliti, dan mereka yang terlibat 
dalam kegiatan akademik. 

Setiap perpustakaan diatur untuk tujuan dan fungsi tertentu. Akibatnya, ada perbedaan dalam 
fungsi yang lebih spesifik untuk setiap jenis perpustakaan. Menurut sejumlah sumber, perpustakaan 
memiliki tujuan yang sama dengan sumber informasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya [3]. 
Namun, setiap variasi perpustakaan memiliki jenisnya sendiri, yang berbeda dari yang lain. Fungsi 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia berbeda-beda dengan perpustakaan umum, perpustakaan 
daerah dengan perpustakaan sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi dengan perpustakaan 
khusus/kedinasan. Karena sifat beragam fungsi mereka, setiap jenis perpustakaan harus mengejar 
tujuan yang berbeda. 

Sutarno mengatakan bahwa tugas utama perpustakaan adalah mengumpulkan, menyediakan, 
mengolah, memelihara, dan menggunakan semua bahan perpustakaan, serta menyediakan cara untuk 
menggunakannya dan melayani komunitas orang-orang yang membutuhkan bahan bacaan [4]. Selain 
itu, perpustakaan perguruan tinggi bertugas membuat koleksi, mengolah dan menyimpan bahan 
pustaka, menawarkan layanan, dan menjalankan perpustakaan, menurut perpustakaan perguruan 
tinggi. Tugas perpustakaan perguruan tinggi untuk memenuhi kebutuhan informasi komunitas 
akademik dan membantu orang menemukan informasi yang mereka butuhkan [5]. 

Tugas dan tujuan utama perpustakaan adalah mengajar, perpustakaan yang baik adalah 
perpustakaan yang dapat memenuhi kebutuhan informasi pelanggannya. Perpustakaan juga 
dipandang sebagai ukuran seberapa baik universitas atau perguruan tinggi mengajar dan membantu 
siswa berbuat lebih baik di sekolah [6].  Sebagian alasan mengapa pengajaran dan pembelajaran bisa 
efisien dan sukses adalah karena apa yang dilakukan perpustakaan. Karena itu, perpustakaan harus 
memiliki berbagai macam bahan yang sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan keinginan penggunanya. 
Fakta bahwa koleksinya penuh adalah apa yang membuat orang ingin menggunakan informasi itu 
berulang kali [7].  

Perpustakaan lebih penting semakin membantu orang mendapatkan informasi. Dalam hal ini, ia 
melakukan ini dengan menghubungkan orang dengan informasi. Perpustakaan, sebagai pusat sumber 
daya informasi, adalah bagian terpenting dari pertumbuhan sebuah institusi [8]. Hal ini terutama 
berlaku di lembaga pendidikan, di mana mengikuti pertumbuhan informasi sangat penting. 
Persyaratan informasi mahasiswa adalah kebutuhan kognitif yang harus dipertimbangkan oleh 
manajer fakultas dengan hati-hati untuk dipenuhi. Salah satu manifestasi dari memenuhi persyaratan 
informasi dari para siswa ini adalah ketersediaan koleksi di perpustakaan fakultas untuk digunakan 
oleh pengguna (terutama mahasiswa) dalam melanjutkan pendidikan mereka [9]. 

Di era globalisasi ini, pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi semakin cepat, dan 
kebutuhan akan informasi sehari-hari semakin meningkat. Untuk mengatasi masalah ini, informasi 
adalah kunci, dan harus selalu berjalan seiring dengan pembangunan [10]. Karena meningkatnya 
kebutuhan akan informasi, perpustakaan harus berusaha menawarkan layanan informasi kepada 
pengguna yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing dan dapat diperoleh dengan cepat, 
efektif, dan efisien. Perpustakaan menawarkan materi cetak dan non-cetak (digital). Perpustakaan 
yang membuat koleksi digital memudahkan masyarakat untuk menemukan informasi yang mereka 
butuhkan [11]. 
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Sutarno mengatakan bahwa ketersediaan koleksi perpustakaan berarti bahwa perpustakaan 
memiliki sejumlah koleksi atau bahan pustaka dan cukup banyak koleksi tersebut dapat digunakan 
oleh pengguna perpustakaan. Tujuan kurikulum dipenuhi oleh alat pengajaran, sesuai dengan aturan 
perpustakaan perguruan tinggi. Materi instruksional setiap kursus dapat mencakup lebih dari satu 
judul, karena ruang lingkup konten bervariasi, memungkinkan satu judul untuk melengkapi yang lain 
[12]. Selain itu, untuk mendukung proses pembelajaran dan pemenuhan kurikulum, perpustakaan 
diwajibkan untuk menyediakan 80 persen bahan ajar untuk mata kuliah universitas. 

Menurut definisi tersebut, ketersediaan koleksi adalah kesiapan bahan pustaka yang akan 
digunakan bila diperlukan untuk memenuhi persyaratan pengguna perpustakaan [13]. Oleh karena 
itu, dalam hal ini, perpustakaan diharuskan untuk menyediakan koleksi yang memenuhi persyaratan 
informasi dari pelanggannya. 

Jurnal elektronik atau jurnal online adalah jenis koleksi perpustakaan non-cetak (digital). Hal ni 
adalah rilis serial yang menunjukkan hasil penelitian terbaru dan perubahan jurnal cetak yang 
digunakan sebagai sumber untuk karya ilmiah. Perpustakaan harus memiliki jurnal online karena dapat 
digunakan sebagai referensi atau sumber kuliah dan studi untuk menyusun karya ilmiah, tesis, tesis, 
atau disertasi [14]. Jurnal online dapat diakses dan digunakan kapan saja, dan fakta bahwa mudah 
untuk mendapatkan sumber informasi melalui jurnal online adalah alasan utama mengapa layanan 
informasi yang baik. Fakta bahwa jurnal online tersedia berarti bahwa perpustakaan universitas 
memiliki set jurnal online yang dapat digunakan dan dibaca oleh pengguna. 

Ada hubungan langsung antara berapa banyak informasi yang Anda butuhkan dan berapa banyak 
yang dapat Anda temukan. Ini berarti bahwa jika ada banyak permintaan untuk informasi, juga harus 
ada banyak informasi yang tersedia. Penawaran harus sesuai dengan permintaan [15]. Dengan cara 
ini, koleksi perpustakaan menunjukkan berapa banyak informasi yang tersedia. Siswa harus bisa 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan dan melakukan tugas belajar mereka dengan bantuan 
koleksi yang lengkap dan berkualitas tinggi, dalam hal ini dengan banyak judul yang berbeda. Dalam 
hal ini, perpustakaan dapat dilihat sebagai tempat di mana orang bisa mendapatkan informasi. Tujuan 
dari koleksi perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk memberikan informasi dan memenuhi 
kebutuhan informasi komunitas akademik [16]. Berdasarkan hal ini, ada hubungan yang kuat antara 
jumlah buku perpustakaan dan jumlah orang yang ingin membacanya. Tidak hanya satu sisi memiliki 
ikatan yang erat dengan yang lain, tetapi keduanya melakukannya. Persyaratan informasi sangat 
penting untuk ketersediaan koleksi karena mereka memastikan bahwa koleksi yang ditawarkan 
memenuhi persyaratan [17]. 

Universitas semakin banyak menggunakan jurnal online sebagai cara untuk mencari tahu tentang 
topik dan hasil studi terbaru. Dengan cara yang sama, Universitas Sumatera Utara (USU) telah 
menyediakan makalah online. Mahasiswa harus dapat menemukan apa yang perlu diketahui melalui 
layanan majalah online di Perpustakaan Universitas Sumatera Utara, khususnya di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik. Pengguna membutuhkan pengetahuan tentang cara kerja perkuliahan, cara 
mengerjakan pekerjaan rumah, di mana mencari bahan penelitian, dan cara mengerjakan tugas akhir, 
tesis, dan disertasi. Ini akan membantu Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di USU melakukan 
penelitian yang lebih baik. 

Para penulis memilih ProQuest sendiri dari semua jurnal online lainnya yang merupakan bagian 
dari penelitian ini. Majalah online ProQuest memiliki artikel teks lengkap tentang pendidikan dasar, 
menengah, sekolah menengah, dan perguruan tinggi, serta pendidikan khusus dan pendidikan orang 
dewasa. Hal ini terutama mengkhawatirkan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU, yang 
didasarkan pada ilmu sosial dan politik [18].  

Pengguna dapat membaca majalah online yang telah dibayar oleh USU, Perpusnas, dan 
Kemristekdikti. Proquest Journal dapat ditemukan di https://library.usu.ac.id/e-journals/.  Untuk 
menggunakan sumber daya ini, pengguna memerlukan komputer yang terhubung ke internet. Untuk 
mendapatkan akses ke jurnal online Proquest ini, penyedia mengidentifikasi alamat Internet Protocol 
(IP) milik USU dan memberikan izin untuk mengambil artikel. Jika IP diidentifikasi sebagai milik 
Universitas Sumatera Utara, pengguna dapat memperoleh teks lengkap jurnal. Jika pengguna mencari 
dari luar jaringan Universitas, mereka harus memiliki nama pengguna dan kata sandi yang disediakan 
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perpustakaan. Maka dari itu, penulis akan melakukan kajian tentang "Pengaruh Ketersediaan Koleksi 
Perpustakaan terhadap Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU dalam Memenuhi Kebutuhan 
Informasi." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara jumlah 
jurnal online ProQuest dan seberapa baik orang dapat menggunakannya untuk mendapatkan 
informasi yang mereka butuhkan. 

 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif teknik analisis deskriptif, yang 
menggambarkan data untuk menarik kesimpulan yang luas. Menurut Moleong (2007), penelitian 
deskriptif adalah penyelidikan berbasis data ke dalam penyelesaian masalah yang masih ada. Oleh 
karena itu, penelitian menampilkan, menganalisis, dan menafsirkan data [19]. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh sulitnya mahasiswa dalam mencari literatur di bidang Ilmu Perpustakaan, baik 
di dalam fakultas maupun di luar universitas. Hal ini memotivasi penulis untuk melakukan penelitian 
tambahan agar Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU dapat maju baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas. Perkembangan ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan siswa di 
lingkungan akademik untuk memfasilitasi akses yang lebih mudah ke informasi yang diperlukan [20]. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif karena mereka meneliti dampak 
koleksi jurnal online ProQuest terhadap Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di USU 
dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Beberapa pengguna dan mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara, ditanyai lima pertanyaan melalui Whatsapp untuk 
mengambil data untuk penelitian ini. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Perbedaan antara apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan adalah dari mana kebutuhan 
informasi berasal. Ini karena bagaimana dunia sekarang, seberapa pintar orang, apa yang dibutuhkan 
pekerjaan mereka, dan berapa banyak pengetahuan di luar sana [21]. Sebagai mahasiswa, lingkungan 
mereka menuntut mereka untuk memiliki pikiran terbuka karena pengetahuan dan informasi selalu 
berkembang. Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu memecahkan masalah sosial. Semakin besar 
pendidikan seseorang, semakin besar pertanyaan seseorang. 

Kebutuhan informasi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU dapat dilihat dari 
dua perspektif: kebutuhan informasi objektif dan kebutuhan informasi subjektif. Alasan mereka 
mengunjungi Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan memanfaatkan koleksi buku 
dan jurnal online Proquest menunjukkan kebutuhan mereka akan informasi yang obyektif. Terutama, 
mereka membutuhkan informasi karena persyaratan akademik mereka, yang lebih mementingkan 
proses pembelajaran. Tuntutan lingkungan kuliah mereka, yang mengharapkan siswa untuk menjadi 
ahli dalam disiplin mereka, merupakan indikasi dari kebutuhan akademik ini. 

Berikutnya adalah kebutuhan informasi subjektif. Keinginan untuk memperoleh informasi di 
luar bidang studi mereka saat ini muncul dari dalam diri mereka sendiri. Hal ini berdasarkan 
pernyataan yang dibuat oleh salah satu informan mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
USU, yang menyatakan bahwa sangat mungkin untuk membutuhkan informasi dalam disiplin ilmu 
lain, termasuk politik, perempuan, agama, statistik, dan komunikasi. 

Suwarno [22], mengatakan bahwa lembaga pendidikan memberikan informasi kepada siswa 
terkait dengan kurikulum saat mereka belajar, sementara perpustakaan memberikan informasi secara 
langsung tanpa dibatasi oleh kurikulum. Namun perpustakaan yang merupakan bagian dari lembaga 
pendidikan mengikuti pola pertumbuhan kurikulum. Hal ini dikarenakan peran perpustakaan dalam 
hal ini adalah untuk mendukung program lembaga pendidikan yang memilikinya. Jadi, jelas bahwa 
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pentingnya Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam kiprahnya harus sejalan dengan 
pengembangan kurikulum di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU. 

Arsland, mengutip Zipper dalam (Lumamuly & Yuniwati, 2017) kebutuhan pengetahuan adalah 
ketika pengetahuan khusus diperlukan untuk membuat keputusan, menjawab pertanyaan, 
menempatkan fakta, memecahkan masalah, atau memahami sesuatu [23]. Munawaroh (2020) 
mengatakan bahwa memenuhi kebutuhan informasi tamu perpustakaan berarti memenuhi kebutuhan 
pengolahan informasi mereka [24]. Jurnal online Proquest ini merupakan jurnal internasional yang 
merupakan database makalah dari jurnal lain [25]. Perpustakaan berlangganan sehingga penggunanya 
bisa mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. 

Komunitas akademik saat ini sangat diminati untuk jurnal online di lingkungan Pendidikan 
Tinggi karena keunggulan aksesibilitas, akurasi, dan informasi terbaru. Perpustakaan perguruan tinggi 
ditemukan di universitas, lembaga pemerintah, dan organisasi lain yang bekerja dengan universitas. 
Tujuan utama mereka adalah membantu universitas mencapai tujuan mereka [26]. Ada juga 
perubahan dalam kebiasaan para ahli informasi, seperti fakta bahwa orang sekarang lebih memilih 
informasi digital daripada informasi kertas.  

Di sisi lain, fakta bahwa ada jurnal online berarti pembaca dapat belajar lebih banyak karena isi 
jurnal online menunjukkan bagaimana sains telah berubah dan beradaptasi dengan cara kerja 
perguruan tinggi saat ini. Orang-orang tahu bahwa jurnal online dapat memberikan informasi terbaru 
kepada pembacanya. Karena itu, kehadiran jurnal online di Perguruan Tinggi sangat membantu para 
guru dan mahasiswa yang sedang belajar. Misalnya, seorang profesor mungkin memberi siswa tugas 
yang membutuhkan mereka untuk mencari literatur ilmiah di jurnal online. Saat menulis karya ilmiah, 
juga sangat penting untuk menyertakan referensi dari jurnal online. Hal ini karena mengutip jurnal 
membuat karya tulis ilmiah tersebut lebih kredibel dibandingkan dengan sumber ilmiah lainnya. Ada 
masalah dengan e-journal di perguruan tinggi, seperti pembelajaran yang tidak merata, kebutuhan 
untuk menjelaskan apa itu e-journal, dan kebutuhan untuk menggunakan perantara untuk sampai ke e-
journal. 

Kebanyakan orang sudah tahu tentang jurnal online berlangganan karena Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU memiliki jurnal Proquest online yang bisa digunakan siapa saja. 
Menurut pengguna, Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di USU memiliki pilihan 
jurnal ProQuest online yang bagus. Pengguna juga mengatakan mereka mendapatkan saran dari dosen, 
sehingga mereka mencari sumber referensi untuk tugas kuliah di jurnal ProQuest online ini bukan dari 
pihak berwenan. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU berlangganan jurnal online 
Proquest yang telah digunakan oleh banyak orang. Ketersediaan jurnal ini membantu orang 
menemukan informasi yang mereka butuhkan. Pengguna sangat terampil menggunakan jurnal untuk 
mendapatkan informasi yang mereka butuhkan untuk kelas. 

Fakta bahwa Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU memiliki majalah online 
ProQuest berpengaruh besar terhadap kebutuhan informasi pengguna. Karena sebagian besar bagian 
dalam proquest jurnal online ditulis dalam bahasa asing, terutama bahasa Inggris, jurnal ini 
mengajarkan pengetahuan umum kepada pengguna tentang kursus dan membantu mereka belajar 
membaca dan memahami bahasa asing. Majalah ini adalah sumber terpercaya informasi terkini yang 
dapat digunakan untuk menulis kursus dan melakukan penelitian. Hal ini berpengaruh besar terhadap 
kebutuhan informasi penggunanya. 

Pengguna mengalami masalah ketika mencoba mengakses proquest jurnal online, termasuk fakta 
bahwa banyak pengguna tidak menyadari keberadaan jurnal online, sulit untuk menentukan kata kunci 
pencarian, sebagian besar artikel ditulis dalam bahasa Inggris, dan akses internet sering terganggu. 
Beberapa mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU mengalami kesulitan memahami 
bahasa, sementara pengunjung perpustakaan lainnya kesulitan menemukan informasi yang mereka 
butuhkan. Hal ini dikarenakan Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU berlangganan 
terutama jurnal online luar negeri. Kurangnya iklan juga merupakan faktor penyebabnya. 

Betapa sulitnya masyarakat mendapatkan akses paper-paper di Perpustakaan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik USU, serta apa yang harus dilakukan Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik USU untuk menyiasati permasalahan tersebut. Pustakawan perlu tahu bahwa mereka 
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perlu mendapatkan lebih banyak pengguna untuk menggunakan program jurnal online. Mereka dapat 
melakukan ini dengan memberi tahu pengguna lebih banyak tentang jurnal online langganan 
perpustakaan dan dengan mendapatkan jurnal Indonesia yang mudah dipahami pengguna. 

Lebih banyak orang yang mencari alat berbasis jurnal online harus tahu tentang jurnal online 
Proquest ini. Melalui media sosial dan mengirim surat ke anggota fakultas, pengguna dapat mengetahui 
lebih lanjut tentang jurnal dan perpustakaan online. Perpustakaan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik USU dapat mempromosikan dirinya dengan membantu mahasiswa baru dan menulis panduan 
cara untuk pencarian majalah online. Buku ini ditulis dalam bahasa Inggris. Masalah dengan bahasa 
itu sendiri harus diterapkan pada bahasa internasional sehingga orang lebih akrab dengan bahasa 
asing, terutama ketika datang untuk belajar dan memahami bahasa. 

Pustakawan mengakui bahwa koleksi Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU 
belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa. Tidak ada cukup buku perpustakaan 
karena jumlahnya tidak cukup, dan juga sulit untuk menemukan buku perpustakaan. Jadi ceritanya, 
kesenjangan itu disebabkan oleh cara membeli barang-barang yang hanya memiliki "satu pintu." 
Singkatnya, fakultas menggunakan dana yang sudah tersedia untuk membeli buku untuk perpustakaan 
melalui lelang, sementara pustakawan membuat permintaan judul dalam bentuk proposal untuk 
pembelian bahan pustaka. 

Dalam mengakses jurnal online proquest ini pemustaka mendapatkan kendala diantaranya 
pemustaka masih kurang mengetahui dengan adanya jurnal online, susah menentukan kata kunci dalam 
penelusuran, kebanyakan pemustaka mengalami kesulitan dalam memahami artikel karena berbahasa 
Inggris dan akses internet yang lambat serta sering terputus. Hampir sebagian pemustaka 
Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU sulit mendapatkan informasi dan sebagian 
kecil mahasiswa menyatakan kesulitan dalam faktor bahasa yang sulit untuk dimengerti. Hal ini 
disebabkan oleh jurnal online yang dilanggan oleh Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
USU merupakan jurnal internasional. Hal ini juga terjadi karena kurangnya promosi 

Meningkatkan promosi tentang jurnal online proquest ini kepada pemustaka yang ingin mencari 
sumber informasi yang berasal dari jurnal online. Promosi dapat dilakukan menggunakan media sosial 
dan menyebarkan berupa surat kepada fakultas-fakultas agar pemustaka dapat lebih mengetahui 
tentang jurnal online dan pustakawan Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU bisa 
mempromosikan melalui bimbingan terhadap mahasiswa baru dan membuat panduan bagaimana cara 
mengakses jurnal online proquest ini. 

Bahasa yang digunakan dalam jurnal ini berbahasa Inggris. Masalah pada bahasa jurnal online itu 
sendiri harus diterapkan bahasa internasional agar pemustaka terbiasa dengan bahasa asing yaitu 
dengan cara lebih giat lagi dalam belajar dan memahami bahasa tersebut. 

Dalam hal koordinasi dengan pihak lain, perpustakaan juga berkoordinasi dengan departemen 
dan instruktur. Pustakawan biasanya bertanya kepada dosen dan departemen, tetapi tidak selalu 
menerima informasi. Bahkan jika mereka menerima informasi, kontraktor bertanggung jawab untuk 
menentukan apakah dapat memenuhi tenggat waktu. Dalam hal ini, tidak hanya koordinasi yang 
sangat baik antara perpustakaan dan departemen atau dosen pengajar yang diperlukan, tetapi juga 
diharapkan bahwa kontraktor akan melakukan segala upaya untuk memperoleh buku-buku yang 
dibutuhkan oleh Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik USU. 

 
 

4 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana ketersediaan jurnal 
ProQuest Online mempengaruhi bagaimana pemustaka mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan di Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di USU, sebagian besar pemustaka 
sudah mengetahui bahwa mereka dapat berlangganan jurnal online. Menurut pemustaka, Perpustakaan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di USU memiliki pilihan jurnal ProQuest online yang bagus. 
Pemustaka juga mengatakan mereka mendapatkan saran dari dosen, sehingga mereka mencari sumber 
referensi untuk tugas kuliah di jurnal ProQuest online ini bukan dari pihak berwenang. Pemustaka telah 
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menggunakannya dengan baik sebagai sumber daya untuk menyelesaikan tugas kuliah mereka. Jurnal 
ProQuest online ini adalah sumber terpercaya informasi terkini yang dapat digunakan untuk menulis 
tugas penelitian dan melakukan penelitian. Hal ini berpengaruh besar terhadap kebutuhan informasi 
penggunanya. Pemustaka mengalami masalah ketika mencoba mengakses proquest jurnal online, 
termasuk fakta bahwa banyak pemustaka tidak menyadari keberadaan jurnal online, sulit untuk 
menentukan kata kunci pencarian, sebagian besar artikel ditulis dalam bahasa Inggris, dan akses 
internet sering terganggu. 
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